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ABSTRACT

Al-Qur'an is a holy book that is mu'jiz in nature, not only in terms of its content but also in
terms of the language's beauty and its grammatical fluency. Al-Qur'an challenges those who
still doubt it to write letters such as those in the al-Qur'an. Snce the time of Prophet
Muhammad PBUH. There is already a group that has envy and does not accept the holiness
of the Qur'an. Nowadays, non-Muslims are again trying to find weaknesses and mistakes in
the Qur'an. One of the errors they accuse is an error in the grammatical aspect of the Koran.
This weakness will later be used as their argument, which states that the al-Qur'an is not a
holy book that is ma'shum (protected from error). It is not a revelation but merely the
creation of the prophet Muhammad. Therefore, in this paper, the author will answer the
accusations of grammatical errors addressed in the holy book of the Koran.

Keywords. grammatical, al-Qur an, accusations, errors

Al-Qur an merupakan kitab suci yang bersifat mu'jiz, tidak hanya dari segi kandungannya,
akan tetapi juga dari segi keindahan bahasa yang digunakan dan kefasihan tata bahasanya.
Al-Qur'an memberikan tantangan kepada orang-orang yang masih meragukannya untuk
membuat surat semisal yang ada dalam al-Qur an.Sgjak masa nabi Muhammad saw. sudah
ada kelompok yang memiliki kedengkian dan tidak menerima atas kesucian al-Qur an.
Dewasa ini, kalangan non muslim kembali mencoba mencari kelemahan dan kesalahan dalam
al-Qur'an. Salah satu kesalahan yang mereka tuduhkan adalah kesalahan dalam aspek
gramatikal al-Qur an. Kelemahan ini nantinya dijadikan sebagai argumentasi mereka yang
menyatakan bahwa al-Qur an bukanlah kitab suci yang ma shum (terjaga dari kesalahan), ia
bukan wahyu, namun semata hasil kreasi dari nabi Muhammad saw. Oleh sebab itu, dalam
tulisan ini, penulis akan menjawab tuduhan-tuduhan kesalahan gramatikal yang dialamatkan
pada kitab suci a-Qur an.

Kata Kunci: Gramatikal, al-Qur an, Tuduhan, K esalahan

PENDAHULUAN jutaan penduduk yang tersebar di sggumlah
Bahasa Arab sebagai salah satu negara memiliki berbagal karakteristik
bahasa tertua di dunia dan digunakan oleh kKhusus yang tidak dapat ditemui pada
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bahasa-bahasa lainnya. Karaktertistik khas
yang dimiliki bahasa Arab di antaranya
berupa fonem, derivasi (isytigaq), tarkib
(kedudukan kata dalam kalimat), dan
i'rab.Dari empat karakteristik tersebut
sebagian besar terkait dengan ilmu
gramatikal bahasa Arab yang saat ini lebih
dikenal dengan sebutan ilmu Nahwu
(sintaksis) dan Sharraf (morfologis).

[Imu Nahwu dan Sharraf merupakan
dua disiplin ilmu tata bahasa Arab yang
memiliki

peranan  penting  dalam

perkembangan dan pemeliharaan
keotentikan bahasa Arab Fushah di tengah
dialek-dialek luar yang

mempengaruhinya. Melihat besarnya peran

“serbuan”

yang dimiliki ilmu ini, sehingga keduanya
sering dijuluki sebagal pasangan bapak
ilmu (abu al-"ilmi) untuk ilmu Nahwu dan
ibu ilmu (ummu al-"ilmi) untuk cabang
ilmu Sharraf™.

Al-Qur'an merupakan kitab suci
yang memiliki segudang kemu'jizatan,
tidak hanya dari segi kandungannya, akan
tetapi juga dari segi keindahan bahasa
yang digunakan dan kefasihan tata
bahasanya. Al-Qur an diturunkan dengan
menggunakan bahasa Arab agar manusia

berfikir dan mengerti.?’Ayat ini juga

! Ahmad bin Umar al-Hazimi, Syarh Nadzm
al-Magsud, (almaktabah as-Syamilah, al-1sdhor as-
Tsani), him. 4

2QS. Yusuf (12): 2

dipertegas lagi dengan QS.as-Syu ara’ (26)
192-195:
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Artinya: “Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini
benar-benar  diturunkan olenh Tuhan
seluruh alam, Yang dibawa turun oleh ar-
Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar engkau termasuk orang
yang memberi peringatan, dengan bahasa
Arab yang jelas. (QS. as-Syuara (26)
192-195)

Selan  itu, a-Quran  juga
memberikan tantangan kepada orang-
orang yang masih meragukannya untuk
membuat surat semisal yang ada dalam al-
Qur'an®. Tantangan ini di antaranya untuk
membuktikan betapa agungnya kandungan
al-Qur'an serta tata bahasa yang dimiliki
al-Qur'an, yang pada akhirnya menjadi
bukti tidak adanya kesalahan dalam kitab
suci ini*.

Upaya memahami al-Qur an dengan
baik tidak dapat dipisahkan dari ilmu-ilmu
yang terkait dengan a-Qur an. Ketika al-
Qur'an dipahami secara bebas dengan
mengabaikan perangkat keilmuan yang
melingkupinya, maka cenderung akan

menghasilkan penafsiran yang jauh dari

3 QS. Al-Bagarah (2): 23

* Muhammad Husen Salamah, al-Ijaz al-
Balaghi fi al-Quran al-Karim, (Kairo: Dar al-Afaqg
al-"Arabi, Cet. |, 1423H/2002 M), him. 9.
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nila  kebenaran a-Quran. Salah satu
rumpun keilmuan yang melekat erat dan
tidak dipisahkan dalam upaya memahami
a-Quran adaah
gramatikal atau tata bahasa Arab. Oleh

karna itu, kaum muslimin yang ingin

keilmuan tentang

memahami kitab Al-Qur an secaraintegral
dan mendalan maka diharuskan untuk
memahami perangkat-perangkat keilmuan,
termasuk mempelgjari bahasa Arab dan
gramatikalnya dengan benar.
Melihat  urgensitas
bahasa Arab dalam upaya memahami kitab
Al-Qur an, Muhammad bin Idris as-Syafii
atau yang lebih dikenal dengan nama
Imam Syafi'i (w. 204 H), pendiri madzhab
Sydfi'i dalam bidang figh, menyatakan
bahwa

mempel g ari

kemampuan

hendaknya muslim
bahasa Arab semaksimal
mungkin hingga batas usaha keras yang
bisa mereka lakukan®. Pernyataan lebih
tegas lagi disampaikan oleh Ibnu Taimiyah
(w.728 H). Beliau menegaskan bahwa
bahasa Arab itu adalah bagian dari agama,

dan mengetahuinya adalah keharusan yang

seorang

wajib dipenuhi, (karena) memahami kitab
Al-Qur’an dan Hadits adalah fardhu, yang
tidak dapat dipahami dengan
memahami bahasa Arab terlebih dahulu,
dan setiap perkara yang suatu kewajiban

kecuali

®> Muhammad bin |dris as-Syafi'i, Ar-
Risalah, (Beirut: Dar al-Kitab, tt), him. 48

tidak sempurna tanpanya maka hukum
perkara tersebut adalah wajib®.

Sgjarah mencatat, sgjak zaman nabi
Muhammad saw. sudah ada kelompok
yang memiliki kedengkian dan tidak setuju
terhadap kitab al-Qur an. Namun, sgjarah
juga membuktikan bahwa apapun upaya
yang telah dilakukan oleh mereka tidak
ada satupun yang mampu menggoyahkan
kesempurnaan a-Qur'an sebagai kitab
suci.

Dewasa ini, kalangan non muslim
kembali titik-titik
kelemahan yang terdapat dalam kitab al-
Qur'an. Salah satu titik kelemahan yang
fokus kajian mereka adalah
mencari kesalahan gramatikal bahasa yang

mencoba mencari

menjadi

terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur an.
Kelemahan ini nantinya dijadikan sebagal
argumentass mereka yang menyatakan
bahwa a-Qur an bukanlah kitab suci yang
kesalahan), ia
bukan wahyu, namun semata hasil kreas

ma shum (terjaga dari
dari nabi Muhammad saw. sendiri.

Perbincangan terkait
kesalahan gramatikal dalam sebagian ayat-

ayat Al-quran banyak terjadi, bak di

adanya

ruang diskusi formal, seperti seminar,
debat lintas agama, maupun di kelompok
disukusi non-forma yang tersebar di

berbagai media sosial, seperti facebook,

®lbnu Taimiyah, Iqtidha as-Shiratha al-
Mustagim li  Mukhalafati Ashhabi al-Jahim,
(almaktabah as-Syamilah, al-Isdhor as-Tsani), him.
207
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whatsApp dan sebagainya. Peneliti pernah
melihat tayangan video di sebuah forum
lintas agama yang diisi oleh Zakir Naik
(pakar kristologi), pada saat itu ada salah
seorang peserta dari kalangan Kristiani
yang menyatakan bahwa ia menemukan
lebih dari 20 (dua puluh) kesalahan
gramatikal di dalam a-Qur an. Kemudian
ia menampilkan beberapa ayat yang
menurutnya salah dari aspek gramatikal
bahasa Arab. Menanggapi hal ini, Zakir
Naik menjawab tidak mungkin a-Qur an
menyalahi tata bahasa Arab sebab tata
bahasa Arab itu sendiri bersumber dari al-
Qur'an. Logika sederhananya, tidak
mungkin sumber menyalahi dari produk
yang dihasilkan.

Argumentas yang disampaikan ini,
menurut peneliti, kurang memberikan
kepuasan dan kegelasan secara ilmiah
terhadap persoadan yang dituduhkan.
Kritikan terhadap gramatikal bahasa
(khususnya pada aspek i'rob), akan lebih
tepat apabila dijawab dengan penjelasan
secara mendetail, kata-perkata, tentang
gramatikal juga.

Selain itu, peneliti juga menemukan
postingan di facebook berbahasa Arab
yang memuat tentang tuduhan banyaknya
kesalahan gramatikal dalam ayat-ayat Al-
Qur an. Postingan dengan judul “al-akhta’
al-lughawiyyah fi  al-Qurfandiunggah
oleh akun Tunisiens Irréligieux dan telah

dibagikan ratusan kali’. Menurut s
penulis, ia akan membuktikan adanya
kesdahan-kesalahan gramatikal dalam
ayat al-Qur'an yang selama ini diyakini
oleh kaum muslimin sebagai kitab suci
yang tiada noda dan kesalahan. Dengan
adanya bukti-bukti kesaahan yang ia
temukan, maka menurutnya a-Quran
tidak lagi dapat disebut sebagai kitab suci,
bahkan tidak dapat disggarkan dengan
karya-karya sastra hasil budayawan Arab
yang handal.

Sdlah satu ayat yang dianggap
mengalami  kesalahan gramatikal bahasa
Arab adalah QS. Al-Maidah (5): 69.

L, 1 G, L ol ¢
dec s 3V o5lly Al Gal (e s olaill
e R

(69 : )
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang
beriman, orang-orang Yahudi, Sabi'in dan
orang-orang Nasrani, barang siapa yang
beriman kepada Allah, kepada hari
kemudian, dan beruat kebajikan, maka
tidak ada rasa khawatir padanya dan
mereka tidak bersedih hati.

Kata waas-Shabilna dalam ayat di
atas merupakan bentuk Jamak Mudzakkar
Slim  yang ditandai  dengan tanda
i'rabrofa’ berupa huruf wau dan nun.
Berdasaarkan kaedah bahasa Arab, kata

tersebut kurang tepat, sebab ia di”athof-kan

" Uraian lengkap dapat dilihat pada
www.facebook.comy/notes/tunisiens-irréligieux-
Aol ho s MBYA-FEsDE
472006359523925/2# H, diakses pada tanggal 5
Agutus 2019
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kepada kata al-ladzina sebagai ism dari
inna yang manshdb (dalam keadaan i'rab
nashab).Seyogyanya, kata yang ma thaf
pada al-manshlb (kata dalam keadaan
nashab) juga Nashab.
pengungkapan yang benar dalam ayat al-
Quran di atas adalah waas-Shabiina
(tanda i “rabnya berupa huruf ya' dan nun).

Menurutnya,

la juga membandingkan dengan dua ayat
semisal lainnya yang menurutnya sudah
ditulis dengan benar, yaitu QS. Al-Bagarah
(2): 62, dan QS. Al-hajj (22): 17.

Tuduhan akan banyaknya
kesadlahan dalam Al-Qur'an, balk pada
aspek sintaksis dan morfologis, ataupun
kesalahan penggunaan kata yang ambigu,
kesalahan imlaiyah dan kontradiks antar
ayat, tidak hanya termuat dalam tulisan-
tulisan yang diunggah di media sosial.
Tulisan lain dalam tampilan yang lebih
sistematis dan terkesan lebih ilmiah juga
sudah banyak beredar. Abdullah Abdul al-
Fadi, nama samaran yang digunakan oleh
seorang non-muslim, telah menulis buku
yang The
Infallible?.Buku ini telah diterjemahkan ke
daam bebergpa bahasa di dunia.Sami
A.Aldeeb Abu Sahlieh, doktor dalam
bidang hukum di

berjudul Is Qur an

Universitas Fribourg
Swiss, kelahiran Paestina yang menetap
di Swiss yang beragama Kristen, juga
menulis sebuah artikel dengan judul “al-
Akhtha™ al-lughowiyyah fi al-Qur an al-
ini diterbitkan oleh

Karim”. Tulisan

Markaz al-Qanun al-"Arabiy wa al-Islamiy
dimuat juga di
aldeeb.comvlivres/Coran-fautes.pdf.
Melihat banyaknya syubhat dan
kesalahan perseps
kesalahpemahaman tentang ayat-ayat al-

dan https://sami-

serta

Qur an, khususnya pada aspek gramatikal
bahasa Arab seperti yang dipaparkan di
atas, maka peneliti melihat perlu dilakukan
kagian yang mendalam tentang andisis
terhadap ayat-ayat a-Quran yang
disalahpahami oleh beberapa kalangan
tersebut. Kgjian ini selain akan menjawab
berbagai tuduhan yang dilontarkan oleh
kalangan di luar Islam, juga diharapkan
mampu memberikan penjelasan yang
lengkap terhadap umat Islam sendiri
tentang kemu'jizatan dan keindahan yang
dimiliki oleh a-Qur an, sebagai kitab suci
umat Islam.

Gramatikal Al-Qur an (IImu Nahwu
dan Sharraf)

Pengertian dan Cakupan |Imu Nahwu
(sintaksis)

Bahasa

Indonesia sintaksis diartikan  sebagal

Dadam Kamus Besar
pengaturan dan hubungan kata dengan kata
atau dengan satuan lain yang lebih besar.
Sintaksis juga merupakan ilmu tata kalimat
atau cabang linguistik tentang susunan
Sedangkan
Taufiqurrochman (2008: 13) mengartikan

kalimat dan bagiannya®.

8 (http://www.kbbi.web.id/sintaksis), diakses
pada tanggal 27 September 2018
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sintaksis dalam bahasa Arab sebagai
cabang ilmu yang membahas seputar
hukum dan kedudukan kata yang terdapat
daam kalimat atau teks, pembagian

kalimat dan sebaganya.

Daam kaedah bahasa Arab, cabang
ilmu yang membahas tentang tata kalimat
dikenal dengan sebutan ilmu Nahwu.
Secara bahasa, kata Nahwu memiliki enam
makna, yaitu: a-gashdu (menyengga), al-
jihhah (arah), al-mitdlu (seperti), al-
miqdar (kira-kira), al-gismu (bagian), dan
al-ba’du (sebagian) (Hasyiyah Hudhori, tt:
10).

Adapun Nahwu dari sisi terminologi,
a-Hudhori  (tt:10)
sebagal berikut:

Laa) call (S e Uil 3l e
a3 Jla el Sl S L,
s

Nahwu adalah ilmu tentang Qoidah-qoidah
(pokok-pokok)  yang  diambil  dari
perkataan orang Arab, untuk mengetahui
hukum kalimat arab yang tidak disusun
dengan kalimat lain (seperti panggilan,
idghom, membuang dan mengganti huruf)
dan keadaan kalimat ketika ditarkib
(seperti i’rob dan mabni).

mendefinisikannya

Fuad Ni'mah dengan ungkapan
yang sedikit berbeda, mengartikan nahwu
sebagal kaidah-kaidah untuk mengetahui
kedudukan kata dalam kalimat dan cara-

cara meng-i ‘rabnya’. Sedangkan Musthofa
al-Ghulayayni mendefinisikan ilmu nahwu
(yang dulu dikenal dengan istilah i rob)
sebaga cabang ilmu dasar untuk
megetahui kedudukan kata dalam bahasa
Arab dari segi i rob dan mabni, yaitu pada
saat kata-kata tersebut sudah tersusun
dalam bentuk kalimat'®.

Berdasarkan beberapa pengertian di
atas, secara garis besar tidak terdapat
perbedaan di kalangan ahli bahasa daam
memandang dan mendefiniskan ilmu
Nahwu.Nahwu merupakan salah satu
cabang ilmu bahasa yang memiliki posis
penting. Dengan disiplin ilmu inilah kita
dapat mengetahui cara membaca huruf
akhir pada tiap kata dalam bahasa Arab.
Apakah berharkat dhommah (rofa’), fathah
(nasab), kasroh (jir), atau sukun (jazm)
untuk kalimat fi'il / kata kerja, atau akhir
huruf tersebut tidak pernah berubah,
namun tetap dalam satu keadaan, yang
dalam ilmu Nahwu disebut sebagai kata
mabni.

Kesalahan sintaksis adalah kesalahan
atau penyimpangan struktur frasa, klausa
ketidaktepatan
pemakaian partikel kata.Sedangkan dalam

atau kaimat  serta

Fuad Ni*mah. 1998. Mulakkhos Qawa’id
al-Lughoh al-"Arabiyyah, Dar al-Tsagofah al-
Islamiyah: Beirut, him. 17

O\ usthafa al-Ghulayayni, 1994, Jami’u al-
Durus al-Arabiyyah, cet.VI, Beirut: Kutub al-
[Imiyah, him. 9
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lingkup bahasa Arab, kesalahan sintaksis
yang disebut akhta’
sering terjadi adalah kesalahan dalam i “rob
atau pemberian harkat huruf akhir dari
setiap kalimat.

nahwiyyah yang

Sharraf (morfologi)

Morfologi bahasa Arab atau yang
ilmu  Sharrf, menurut
adalah
tentang asal usul kata dengannya dapat
diketahui bentuk-bentuk dari kata-kata
bahasa Arab dan keadaannya, bukan i rab
bukan juga bina’. Dalam bahasa Arab,

disiplin ilmu yang membahas tentang

dikenal dengan

Musthofa al-Ghulayayni iImu

aspek morfologis disebut dengan ilmu
Sharraf.Secara bahasa, kata sharraf dapat
berarti taghyiir (perubahan) dan taglib
(membalikkan).

Sedangkan secara istilah, Musthofa
a-Ghulayayni**
sebagai berikut:
2 dall dadlll & Giay A Gl g4yl

Al e bl iy 5oslhy dus (e
B sl sl e

mengartikan  Sharraf

Sharraf adalah bidang ilmu yang
membahas tentang lafadz-lafadz yang
mufrod (tidak diisnadkan dengan kalimat
yang lain) dari segi mabninya, wazannya,
dan perubahan-perubahan yang terjadi di
dalamnya, seperti adanya pengurangan
(huruf) dan penambahan.

! Musthafa al-Ghulayayni, op.cit., him. 16

Dengan ungkapan yang lebih rinci
disertai dengan penjelasan objek kajian
ilmu Sharraf,™ menjelaskan:

Lo adall A&l (yay ) aladl 58
Ji dana L')AJ ‘B.JLJJ ji ML&AT L)A L@A})Aj

ol 5 Law RIS AY (i L
ot 5l WS el Vg

Berdasarkan pengertian di atas, a-
Ghulayayni mengutarakan bahwa [Imu
Sharraf dapat disebut juga sebagai ilmu
yang mengkaji kata-kata mufrod, yaitu
kata yang tidak digabung dengan kata yang
dan belum membentuk sebuah
kalimat, yang mencakup pada huruf-huruf

lain,

yang adli dan tambahan, huruf-huruf sohih
dan huruf Cillat, ibdal, membuang huruf
(hadzfu), imalah, dan terkait
dengan akhir kata, selain i rob dan mabni,

idgham,

seperti wagaf dan lainnya.

Pandangan Ulama terkait Fenomena
Kesalahan Gramatikal dalam Al-Qur an

Perbincangan seputar ayat-ayat a-
Quran yang secara lahirnya nampak
menyalahi kaedah gramatikal bahasa Arab
yang lazim digunakan saat itu, sgatinya
telah berlangsung sglak masa sahabat nabi.
Banyak para ulama yang menjadikan hal
sebagal
beberapa karyanya, serta banyak pula

ini tema pembahasan dalam

ulama-ulamatafsir yang telah memberikan

pandangannya akan hal ini.

2Musthafa al-Ghulayaynt, op.cit, him. 17
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Imam Suyuthi dalam kitab al-1thgan fi
Ulumi  al-Qur’an®®, dengan mengutip
perkataan Abu "Ubaid dalam
kitab Fadhaili al-Qur’an, menceritakan
bahwa ‘Urwah bin Zubair pernah bertanya
kepada ‘Aisyah tentang “penyimpangan
gramatikal”  (lahn)  dalam  Qur’an.
Pertanyaan "Urwah bin Zubair pada
Aisyah kala itu difokuskan pada tiga ayat
yang secara gramatikal “keliru”, di
antaranya: Thaha (20): 63, QS.an-Nisa (4):
162, dan QS. al-Maidah (5): 69.

M enanggapi "Urwah
tersebut, Sayyidah "Aisyah ra memberikan

pertanyaan

jawaban cukup mencengangkan. Daam
kitab tersebut dikisahkan, bahwa "Aisyah
menj awab:

dee 12 (Al G

Wahai anak laki-laki pamanku, hal ini
(kesalahan gramatikal/lahn dalam
Qur’an) tersebut terjadi karena perbuatan
para penulis atau penyalin (Kuttab) yang
salah dalam menuliskannya.

Pertanyaan dari ‘Urwah dan jawaban
dari ‘Aisyah yang terekam dalam kitab
yang ditulis Jalalu ad-Din as-Suyuthi ini
secara jalur periwayatan (isnad) dianggap
valid menurut kriteria Bukhari dan

Muslim. Mengacu pada riwayat ini, kita

B3 Jalaluddin as-Suy(thi, al-Itgan fi UlGmi
al-Qur’an (Beirut: Risalah Publisher, 2008), hal
390-391

menemukan fakta historis yang cukup
menarik bahwasannya *‘Aisyah binti Abu
Bakar sendiri memang mengakui adanya
“kesalahan” gramatik dalam kitab suci al-
Qur'an yang penyebabnya adalah para
penyalin yang telah keliru menuliskan
Kitab Suci a-Qur’an.

Lebih lanjut, as- Suy(thi dengan
mengutip riwayat dari lbnu al-Anbéri
dalam kitab ar-Raddu "ald Man Khélafa
Mushafa Utsman dan riwayat |bnu Asytah
dalam kitab al-Mashahifmenjelaskan
bahwa setelah proyek penulisan mushaf al-
Qur an rampung dikerjakan, maka mushaf
tersebut disampaikan kepada Utsman bin
"Affan, maka beliau menemukan beberapa
(penulisan) huruf yang mengalami lahn
(kesalahan), namun beliau menegaskan;
“biarkan jangan rubah tulisan ini, nanti
orang-orang Arab yang akan merubahnya
sendiri, atau orang-orang Arab nanti yang
akan mengirabnya dengan bahasa
mereka™*,

Hanya sgja, atsdr di atas dinila oleh
as-Suy(thi sebagai riwayat yang sangat
bermasalah dan tidak logis. Menurutnya,
berdasarkan logika sederhana, bagaimana
mungkin para sahabat yang bertugas menyalin
a-Quran mengalami kesalahan gramatikal
(lahn), terlebih dalam teks a-Qur an,

sementara mereka dikenal sebagai para

¥ |ebih jelas lihat Jalaluddin as-Suydthi, al-
Itgdn fI Uldmi al-Qur’an (Beirut: Risalah
Publisher, 2008), hal 391
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fushaha (ahli bahasa Arab fushah) yang sangat
kuat ?. Bagaimana bisa mereka dianggap salah
dalam pelafalan al-Qur an, sementara mereka
menerimanya secara langsung (talaqqi) dari
nabi Muhammad saw. dan mereka telah
menghafal, dan mengingatnya secara kuat ?
Bagaimana juga mereka dianggap melakukan
kesalahan kolektif dalam pelafdan dan
penyainan al-Quran ?serta bagaimana pula
Sayyidina Utsman hin

melarang untuk dilakukannya revisi perbaikan

"Affan  dianggap

penulisan mushaf ? dan bagaimana bisa timbul
persangkaan bahwa giraat a-Qur'an yang
beredar selama ini mengalami kesalahan ?
padaha qira'at tersebut diriwayatkan secara
mutawatir pada setiap masanya. Tentu hal ini
merupakan sesuatu yang mustahil, tak dapat
diterima nalar sehat, baik secara syari at
maupun kebiasaan manusia pada umumnya.
Jawaban Atas Tuduhan adanya
Kesalahan Gramatikal dalam al-Qur "an
Untuk memperoleh data terkait
keberadaan teks-teks kitab suci Al-Qur an
yang dianggap menyalahi kaedah bahasa
Arab oleh beberapa kalangan non-muslim,
dari
telah  dibukukan
maupun yang diterbitkan dalam bentuk
artikel. Pertama, buku karya Abdullah
Abdul  Fadhi yang
berjudul Is The Qur an Infallible? Yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab

dengan judul; Hal al-Quréanu makshim 2.

peneliti - mengambil tiga sumber

tertulis, bak yang

(nama samaran),

Kedua, artikel dengan judul Linguistic

Errorsin the Holy Koran yang juga telah

diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab
dengan judul; al-Akhtha™ al-lughowiyyah fi
al-Qur an al-Karim. Artikel
oleh Sami A.Aldeeb Abu Sahlieh, dan
Ketiga, artikel dengan judul ““al-akhta™ al-
fi
diunggah oleh akun Tunisiens Irréligieux

ini ditulis

lughawiyyah al-Qur*an”.Tulisanini
di akun facebooknya dan hingga saat ini
tercatat telah dibagikan ratusan kali oleh
akun-akun lainnya.

Dengan mengacu pada tiga sumber di
atas, maka peneliti menemukan puluhan
diklaim

mengandung unsur kesalahan linguistik,

ayat-ayat Al-Qur'an  yang

khususnya dalam  aspek  sintaksis
(nahwiyyah) dan morfologis (sharfiyyah).
Avyat-ayat tersebut di antaranya adalah:

1. QS. Al-M&idah (5): 69
sy o
G YE Lo dasy 5 sy Ll )
095% 02 3 el

Jenis kesalahan yang dituduhkan
pada ayat

pals Gl pad 33011 )

ini masuk dalam kategori
sintaksis (nahwiyyah).Letak kesalahan
yang dimaksudkan terletak pada kata
dsilallyangditulis dalam bentuk mahal
rafa’, dengan tanda rafa ' nya berupa huruf
wawu ( ).Kata ini
bahasa Arab
mathuf(diikutkan) terhadap kata c»3! yang
ber-mahal  nashab.Oleh  sebab
seharusnya  kata

dalam gramatikal

merupakan

itu,

dsilaljuga  harus
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bermahal nashab.Kata
merupakan bentuk jamak mudzakkar salim
ketika ber-mahal nashab maka tanda
nashabnya menggunakan
( ).Sehingga  redaksi

seharusnya adalah

Oilally

dsilallyang

huruf  ya’
yang
136 Gl 1 Gl 3

benar

Redaks yang hampir sama dengan
ayat ini dapat ditemui pada dua ayat yang
berbeda, yaitu pada QS. a-Bagarah (2):
62, dan dan QS.al-Hgj (22): 17.

-;%—‘:,LAB Jf-&:.zj\j b)\.ﬁ -g.'.':l'"l_!\j \jll m\ ._kl_ll ,_\ @\/

5 e sy 1y 0
PPN S P TP RE P SRRV YRS
S -..d-uj\j ML@J\ bj\.h 1‘ I j..n\ H,LI\ U\

i o Jrae 2l L1315 jwfhﬂj
s £ 0 it

Pada dua ayat tersebut di
penulisan kata dsibalisudah dianggap
tepat, sebab ditulis dalam bentuk nashab
dengan tanda i‘rabnya berupa huruf ya’
(&eilall 5)bukan ditulis dalam bentuk rafa’
seperti pada QS.Al-M&’idah (5): 69.

Untuk menjawab persoaan ini,

atas,

peneliti merujuk kepada beberapa kitab
tafsir terkemuka, seperti Tafsir Anwar at-
Tanzil wa Asrdru at-Tawil karya
Nashiruddin Abu a-Khair Abdullah bin
Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Kitab

Tafsir Mafétih al-Ghaib karya Fakhruddin

ar-Rézi, dan Kitab I'rabul Qur'an al-
KarTm wa Bayanuhu karya Muhyiddin ad-
Darwisy.

Para ulama Qurra’ berbeda pendapat
dalam cara membaca ayat ini. Ubay bin
Kaab, Ibnu Masud dan Ibnu Katsir
membaca ayat ini dengan kata ésibali(as-
Shabi Tna). Sedangkan dalam gira ah yang
masyhur
Shabi Gna).Kalangan ulama ahli Nahwu
yang mengikuti gira'ah masyhur memiliki
beberapa argumen. Imam Khalil dan
Syibawaih  berpendapat bahwa kata

bekbalidibaca rafa’ dengan tanda huruf

dibaca Ssilali(as-

wawu dan ndn disebabkan tarkibnya
sebagal mubtada’ yang diniatkan di akhir.
Sementara khabar-nya makhdzOf
(dihilangkan). Sehingga redaksi ayat di
atas jika ditulis secara lengkap dapat
seperti berikut:
Oal 0 sl g ) sala (aall 5 1 el Gl ()
acle a5 D lla Jae 5 A o 5ll 5 AL
A ¢ saibiall s ¢ ()53m0 a8 Y

Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang Yahudi, dan orang-orang
Nasrani, barangsiapa beriman kepada
Allah, kepada hari kemudian, dan berbuat
kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir
padanya dan mereka tidak bersedih hati,
Sedangkan para kaum Shabi'in  juga
seperti itu.

> Lebih jelas lihat di Tafsr Mafatih al-
Ghaib karya Fakhruddin ar-R&zi, (al-Maktabah as-
Syémilah: a-Isdhér as-Tsani), Juz 6 him.116
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Ar-Rézi bahwa
faedah dari tidak di athafkannya kata
Osilalterhadap  kalimat  sebelumnya
seperti halnya kata yang lain, ialah ayat di

menambahkan

atas memberi penegasan bahwa ShabiTn
sebagal kelompok yang lebih tersesat
dibandingkan dengan kel ompok-kelompok
lainnya yang disebutkan pada ayat ini.
Al-Baidhawi'® dalam tafsirnya juga
meberikan penegasan yang hampir sama.
Menurutnya, kata &sslallyang terdapat
pada ayat di atas tidak di thafkan kepada
kata sebelumnya, melainkan
kedudukannya sebagai mubtada’, sehingga
status irabnya adalah
menggunakan tanda huruf wawu () dan
() disebabkan kata tersebut
merupakan Jamak Mudzakar Salim,
khabarnya

(dihilangkan), yang apabila dikeluarkan

rafa’ dengan

ndn

sedangkan mahdzaf
berupa kata

Penjelesan gramatikal yang lebih
rinci juga dapat dilihat pada kitab | r&bul
Qur'an al-Karim wa Bayanuhu karya

Muhyiddin ad-Darwisy. Beliau
menjelaskan bahwa kata berasal
dari kata yang berarti keluar dari

agamanya dan mereka merupaka kaum
penyembah bintang.Terkait dengan ayat di
atas, huruf wawu yang terdapat di awal

®Nashiruddin Abu a-Khair Abdullah bin
Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Anwar at-
Tanzil wa Asraru at-Tawil, (a-Maktabah as-
Syamilah: al-Isdhér as-Tsani), Juz 2 him. 97

kata &siball merupakan wawu isti“naf
(permulaan  kalimat) sementara kata
dsilalinya sendiri berkedudukan sebagai
mubtada’ dari khabar yang dihilangkan.
Peng athafan yang terjadi pada ayat ini
merupakan bagian dari “athfu al-Jumal
(peng-"athaf-an kalimat)'’. Pendapat ini
merupakan pendapat yang dikuatkan pula
olen pakar Nahwu dari kalangan ulama
sadf, yaitu Sibawaeh dan Imam Khalil
serta ulama Nahwu dari Bashrah.

Pandangan yang berbeda dikemukakan
olen a-Kisdi. Pakar ilmu Nahwu dari
Kufah yang bernama lengkap Ali bin
Hamzah bin Abdullah bin Utsman ini
berpendepata bahwa kata & sibalipada ayat
d aas daam mahal
dikarnakan menjadi mubtada’. Melainkan
sebab di “athaf-kan kepada ism marfu’

rafa’  bukan

berupa dhomir rafa’ yang tersimpan pada
lafadz 1 55 yang terletak sebelumnya®™.

2. QS. a-Bagarah (2): 17
bl W b sy il JoS ke
N cualls '

aalll s i

D2 B

v 1o

Jenis  kesalahan yang diklaim
terdapat pada ayat ini adalah kesalahan

sintaksis.Bentuk kesalahan yang terdapat

Y Muhyiddin ad-Darwisy, I'rabul Qur an
al-KarTm wa Bayanuhu, (Beirut: Déar lbn Katsir,
1980) Juz 6 him. 526-527

Ibid. him. 528
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pada ayat di atas adalah penggunaan
dhamir (kata ganti) dalam bentuk jama’
(plural) yang seharusnya berbentuk mufrad
(tunggal). Kesalahan penggunaan dhamir

pada ayat ini terdapat pada kata
dan dhamir mustatir pada kata kerja

Qj{r\a:\i N,

Bentuk dhamir yang terdapat pada
dua kata tersebut berbentuk jama dan
dianggap kurang tepat.Sebab, rangkaian
katarkata sebelumnya pada ayat ini
menceritakan atau mencontohkan satu
orang (dalam bentuk mufrad).Sehingga
penggunaan dhamir yang tepat pada kata-
kata berikutnya juga harus mufrad.
Sehingga redaksi yang dianggap lebih
tepat pada ayat tersebut adalah:

Yol 5 S5 s A b dp b celsd s

Dalan menjawab tuduhan adanya
kesalahan gramatik pada ayat di atas.
Terlebih dahulu peneliti akan memaparkan
beberapa varian gira'ah yang ditemukan.
Al-Yamani dalam al-Kassyaf'® membaca
ayat di atas dengan redaksi:

A AJPVICAPAIRE

®Abu a-Qasm Mahmad bin "Amr bin
Ahmad az-Zamakhsyari, al-Kassyaf (al-Maktabah
as-Syamilah: al-1sdhér as-Tséni), Juz 1 him. 45

Beliau membaca dengan
menggunakan bentuk kata kerja transitif
(muta’addi) pada lafadz <»d  dan
menghilangkan huruf jar ba pada kata
Zoewjie.

Selain vers gira'ah tersebut, terdapat
juga ragam qiraah (cara baca) yang
terletak pada lafadz

Imam A masy membacanya dengan

dari ayat di atas.

(dengan  mensukunkan  huruf  lam).
Sedangkan Asyhab al-"Uqgaili
membacanya (dengan mem-fathah-
kan huruf lam)?*.
Terkait dengan adanya
ketidaksesuaian penggunaan dhamir pada
ayat di atas, yaitu antara penggunaan isim
maushul yang berbentuk mufrad
dengan dhomir ~ dalam bentuk jamak, al-
Baidhawi menjelaskan bahwa kata
secara lafadz memang berbentuk mufrad,
akan tetapi secara makna kata tersebut
dapat berarti jamak. Sehingga penggunaan
dhomir yang kembali (“aid) pada kata
tersebut digunakan dalam bentuk jamak

karna  dimaksudkan pada  aspek

2 Kata <3 merupakan bentuk fi“il Tsultst
Maz 1d (kata kerja yang sudah mendapat tambahan
huruf) dari lafadz —3. Penghilangan huruf Jar pada
lafadz 2,52 yang terletak sesudahnya disebabkan
kata kerja <3l merupakan bentuk kata kerja
Transitif yang memerlukan objek (maf dl bih)
secara langsung dan tidak membutuhkan imbuhan
huruf jar. Sehingga kata =, pada ayat vers
giraah ini berkedudukan sebagai maf 0l bih dari
kata sl

ZAs-Syaukani, Fath al-Qadir, (al-Maktabah
as-Syamilah: al-1sdhér as-Tséni), Juz 1 him. 42
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maknanya®. Ibnu Athiyyah a-Mahéaribiy
juga memiliki pandangan yang sama.
Menurutnya, kata yang terdapat pada
ayat di atas tidak dimaksudkan pada satu
orang (mufrad), melainkan merujuk pada
perbuatan yang dapat dilakukan oleh satu
orang ataupun kelompok
tertentu.Menurutnya, ulama ahli Nahwu
juga berpandangan bahwa kata
merupakan bagian dari isim mubham
(abstrak) yang dapat digunakan untuk satu
orang atau lebih (jamak)%.

dalam arti jamak

serta adanya dhamir dalam bentuk jamak

Penggunaan kata

yang rujuk kepadanya juga sering ditemui
daam wuslub Arab,
gubahan syair-syair Arab yang
dijadikan rujukan dalam kaedah Nahwu.
Di antaranya syair yang digubah oleh
Asyhab bin Rumailah dalam bentuk bahar
Thawil berikut:

sl L aa

termasuk dalam

lazim

Al 2 G 6l S
Muhyiddin ad-Darwisy** memberikan
yang  sedikit  lebih
komplit.Menurutnya, terdapat perbedaan

ulasan

“Nashiruddin Abu a-Khair Abdullah bin
Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Anwér at-
Tanzil wa Asraru at-Tawil, (a-Maktabah as-
Syamilah: a-Isdhér as-Tséni), Juz 1 him. 37

Z1pnu Athiyyah al-Maharibiy, al-Muharrar
al-Wajiz, (al-Maktabah as-Syamilah: al-Isdhér as-
Tsani), Juz 1 him. 34-35

2 Muhyiddin ad-Darwisy, I'rabul Qur an
al-Karim wa Bayanuhu, (Beirut: Dar Ibn Katsir,
1980) Juz 1 him. 45

penggunaan dhamir pada ayat di atas.Pada

lafadz dant s>dhomir yang
digunakan dalam  bentuk  mufrad,
disebabkan merujuk pada kata yang

secara lafadz berbentuk mufrad (murd ati
al-lafdz). Sementara pada tiga lafadz
berikutnya, yaitu kata <a¢S_ 55«22 5% dan

Usr»=n  dhamir yang digunakan dalam
bentuk jama’ (plural) disebabkan merujuk
pada aspek maknanya (ri ayatu janibi al-
makna). Alasan lain dikarnakan kalimat
tersebut

keburukan serta kesesatan orang-orang

berfungs untuk menjelaskan

munafik. Sehingga penetapan hukum
(itsbat berlaku

kesemuanya.

al-hukmi) untuk
Sgatinya, pengalihan kata dari bentuk
mufrad ke bentuk jama seperti yang
terdapat dalam QS.al-Bagarah (2): 17 ini
lazim ditemui dalam ungkapan-ungkapan
Arab yang bernilai sastra. Dalam disiplin
IImu Balaghah, pola semacam ini disebut
iltifat.  Jalil Faih
mengartikan iltifat sebagai berukut:
al o Al Gl ) il e Jmy)

dengan Rasyid

Perpindahan dari satu uslub kepada
uslub yang lain, atau bentuk pemalingan
kata dari satu bentuk ke bentuk yang

lain®.

#Jdil Rasyid Falih, Fan al-lltifat ff
Mabéhits al-Bal&ghiyyin, (Baghdad: Majallah
Adab al-Muntashirah, 1984), him. 66
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Bentuk-bentuk iltifat dalam bahasa
Arab bisa terjadi dalam tiga hal, yaitu
iltifat fi'liy (pengalihan yang terjadi pada
fi'il), iltifat "adadiy (pengalihan bentuk
kata dari mufrad ke jamak, atau
sebaliknya, dan dari tatsniyah ke jamak,
atau sebaliknya), dan iltifat naw'iy
(pengalihan kata yang tejadi pada dhomir).

3. QS.a-A'rf (7): 56

s o583l Lozl i ol 1| Vg 5

P
J,_MJ\O_,_ «  Aollaly

Jenis kesalahan yang dituduhkan
pada ayat ini adalah kesalahan pengejaan
kesalahan
penulisan.Bentuk kesalahannya terdapat

(imlaiyyah) atau

pada penulisan kata <wajyang ditulis
menggunakan huruf ta® ( ) biasa yang
bukan pada tempatnyaMenurut mereka,
seharusnya kata tersebut ditulis dengan
menggunakan huruf ta’ marblthah ().
Oleh sebab itu, penulisan ayat yang benar
menurut mereka adalah

Kata «_# yang terdapat pada ayat ini
juga dianggap menyaahi kaedah bahasa
Arab, dikarnakan kata tersebut berbentuk
mudzakkar yang menjadi khabar dari
kalimat ism yang muannats. Kata yang
tepat seharusnya adalah 4w#  bentuk

muannats dari kata «z_3 .

Kata dalam a-Qur an terulang
sebanyak tujuh puluh sembilan (79) kali®®.
Dari jumlah tersebut, penulisan huruf ta’
yang terdapat di akhir kata hampir
semua ditulis dengan menggunakan ta’
marbdthah (), kecuai di tujuh (7) tempat
yang ditulis menggunakan huruf ta
panjang ( ), yaitu pada ayat-ayat berikut:
a QS a-Bagarah (2): 218

Jeae g poalay Vpporla 201, Lpall 32011 )
o> 39a8 Ally Wall 25 o ) el

b. QS a-A'rd (7): 56

\A? a)'@;\j LG‘?N"I"J"\/ S déjiill '.\| 'I_ \jw} >

L
P ) \*Jaa

)
han

c. QS.Huod (11): 73
wSny sl 5l ) g e 15
s afhal el ol K2
d. QS Maryam (19): 2
E\ajfj o s djejﬁj
e. QS ar-Rim (30): 50
s o Fok_E A s

< ket (R (C
23 5f B 650 R A ol g,
f. Dua Kata dalam QS. az-Zukhrut (43):
32

% |ihat Muhammad Fu'ad Adbul B&gi, Al-
Mu'jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur ani al-
Karim, (Kairo: Dér al-Hadits, 2007), him. 374
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Penulisan  kata dengan
menggunakan huruf ta’ panjang ( ) pada
beberapa bagian ayat Al-Quran ini
merupakan bagian dari kaedah penulisan
dalam rasm Utsmani.Rasm Utsmani ini
memiliki kaedah sendiri yang ditulis
berdasarkan arahan dari nabi Muhammad
saw. secara langsung. Imam Zarkasyi
menjelaskan bahwa ada dua jenis tulisan
yang tidak bisa digiyaskan atau
diberlakukan  secara  umum,  yaitu
penulisan mushaf Al-Qur an dan penulisan
Tagthi* al-"ArGdh (cara pemenggalan
penulisan kata dalam bait-bait sya'ir
arab)?’

Jumhur ulama dari kalangan ulama salaf
dan khalaf berpendapat bahwa sistem
penulisan dalam rasm Utsmani bersifat
Taugifi (giving) yang langsung berasal dari
arahan nabi Muhammad saw, sehingga
daam kaedah penulisannya tidak boleh
menyalahi penulisan awa yang telah
ditulis oleh para sahabat. Abdul Adzim al-
Muth’ini, seorang guru besar dalam bidang

bahasa Arab di Universitas Al-Azhar

ZAz-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulumil al-
Qur an (Kairo: Dar al-Hadits, 1994), him. 258

menyatakan bahwa penulisan kata rahmat
dengan menggunakan huruf ta’ panjang
yang terdapat dalam 7 ayat dalam al-
Quran memiliki rahasia tersendiri.
Menurutnya, kata rahma yang ditulis
menggunakan huruf ta’ marbuthoh ()
memiliki makna umum, yaitu rahmat
Allah swt.yang mencakup secara umum,
baik yang dirasakan oleh umat manusia
saat ini ketika hidup di dunia, maupun
rahmat atau kasih sayang Allah swt. yang
akan diterimanya sampal kelak di akhirat.
Sedangkan kata rahmat yang ditulis
menggunakan huruf ta’ panjang ( )
memiliki cakupan makna yang lebih
sempit dan spesifik, yaitu dikhsuskan pada
rahmat Allah swt.yang dirasakan oleh
manusia saat ia hidup di duniaini. Seperti
rahmat Allah swt berupa ar untuk
diminum, makanan untuk dikonsums,
kesehatan jasmani dan rohani.Bentuk-
bentuk rahmat ini merupakan bagian dari
kata rahmat yang ditulis menggunakan
huruf ta” panjang®®.

4. QS. a-Hajj (22): 19

= SR

ZAbdul Adzim a-Muth'ini, menguraikan
beberapa rahasia yang tersembunyi (lathaif) di
balik penulisan mushaf Utsmani ini dalam
artikelnya yang berjudul @ Gl sz i jul s il
cypdll Coninall Slaiall sl Artikel ini diterbitkan
pada Buletin Islam bulanan yang diterbitkan oleh
Mama a-Buhlts a-lddmiyah (www.azhar.eg).
him. 8-9
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Jenis kesalahan yang dituduhkan
pada ayat ini adaah kesalahan sintaksis
dan morfologis.Bentuk  kesalahannya
adalah kembalinya dhamir dalam bentuk

jama’ kepada kata yang mutsanna (ganda).
Letak kesalahan terdapat pada kata

yaitu penggunaan kata kerja lampau (fi'il
madhi) yang dituliskan dalam bentuk
jama’ (plural) dan pada kataesz) , yaitu
penggunaan dhamir jama’. Penyebutan
fi'il madhi dan dhamir pada ayat tersebut
seyogyanya sama-sama dalam bentuk
mutsanna (ganda) dikarnakan fa'il (subjek
atau pelaku) dan dhamir tersebut kembali
pada bentuk mutsannd (sesuai dengan
rangkaian kata sebelumnya). Oleh sebab
itu, menurut mereka, redaksi yang tepat
pada ayat tersebut seharusnya adalah:
Ly,  glaad
Daam menjelaskan ayat ini, Al-
Baidhawi, Anwér at-Tanzil wa Asréru at-
Ta'wil berpendapat bahwa penggunaan
kalimat fi'il dan isim dhamir dalam bentuk
jamak (plura) pada ayat tersebut
dikarnakan memperhatikan pada aspek
makna (hamlan ‘ala al-makna)®’. Sebab
secara makna, orang yang berseteru
(seperti yang ditunjuk pada ayat di atas)
merupakan dua golongan dari golongan

®Nashiruddin Abu a-Khair Abdullah bin
Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Anwar at-
Tanzil wa Asraru at-Tawil, (a-Maktabah as-
Syamilah: al-Isdhér as-Tsani), Juz 2 him. 257

orang-orang kafir dan orang-orang
mukmin.Kata golongan pastilah secara
makna terdiri dari banyak orang yang
dalam kaedah Arab diistilahkan dengan
bentuk jamak.

Daam gramatikal bahasa Arab,
penggunaan semacam ini sudah lazim
digunakan. Ketika sebuah kata secara
sighatnya berbentuk mufrad atau tasniyah,
sementara dari aspek makna berarti jamak,
maka dalam penggunaan fi'il dan dhomir
boleh mengacu pada aspek lafadz
(mur&'ati al-lafdz) dan boleh juga
mengacu pada aspek makna (murd’ati al-
makna).

5. QS. Yusuf (12): 15
B3 oghaf {3 Tl o s
Sppat Yy s p il gl sl

Jenis kesalahan ini juga masuk pada
aspek sintaksis.Bentuk kesalahan yang
dituduhkan berupa tidak adanya jawab
syarath pada jumlah (frase) yang
menghendaki adanya jawab.Ayat tersebut

diawai oleh kata
gramatikal bahasa Arab merupakan bagian

yang daam

dari adat syarath (perangkat menjadikan
frase syarthiyyah).Dalam kaedah bahasa
Arab, setigp jumlah syarthiyyah harus
mencantumkan jumlah yang menjadi
jawab nya, sementara, menurut mereka,

dalam ayat ini tidak ditemukan jumlah
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yang menjadi jawab syarath. Oleh sebab

itu, menurut mereka, redaks yang benar

berdasarkan  kaedah  bahasa  Arab

seharusnya adalah:

G EE sl O 1l 4 )ik LG
) i

Dengan menghilangkan huruf wawu
kata Lasidan

kata yang

( ) yang mengawali
sebagai
berfungsi menjadi jawab syarath.

Abu a-Qasim Mahmid bin "Amr bin

Ahmad az-Zamakhsyari dalam mengomentari

menjadikannya

ayat ini menyebutkan bahwa jawab syarat dari
kata pada ayat di atas memang sengagja
dihilangkan (mahdz(f). Jawab syaratnya
berupajumiah fi'liyah yaitu : cs | slab L 43 | 51as%

Ar-Rézi juga menegaskan bahwa pada
dari kata tidak
disebutkan dan bisa sgja dikira-kirakan dengan
menggunakan kalimat lef osl=ad  ar-R&zi
kembali
jawab (hadzfu al-jawab) dalam uslOb Arab,

termasuk juga dalam kitab Al-Qur an sudah

ayat ini jawab syarat
menegaskan bahwa penghilangan

sering dilakukan, dengan syarat pada kalimat
tersebut terdapat kata yang menjadi penunjuk
terhadap keberadaan jawab syarat yang tidak
dinampakkan®.

6. QS. at-Taubah (9): 69

&

]

®Abu a-Qasim Mahmid bin “Amr bin
Ahmad az-Zamakhsyari, al-Kassyaf (al-Maktabah
as-Syamilah: al-1sdhér as-Tséni), Juz 3 him.151

#Fakhruddin ar-Razi,Mafatih al-Ghaib, (al-
Maktabah as-Syamilah: a-lsdhér as-Tsani), Juz 9
him.6

Jenis kesalahan yang disematkan
pada potongan ayat ini juga pada aspek
sintaksis, kesalahan

yaitu  tentang

penggunaan isim maushul yang
dituliskan dalam bentuk mufrad (tunggal),
shilah  maushul

penghubung) dan &'id (dhomir

sementara (jumlah

yang
kembali) berupa jamak.Menurut mereka,
Seyogyanya penggunaan
juga harus disesuaikan dengan bentuk
shilah dan &'id nya. Oleh sebab itu, redaksi
yang tepat sesuai kaedah bahasa Arab yang
benar adal ah:

ism maushul

|l G S

Dalam  menjelaskan
Fakhruddin ar-R&zi** menyatakan bahwa

issm maushul

ayat ini,
yang terdapat pada ayat
di atas menjadi sifat dari mashdar yang
dihilangkan yang ditunjukkan oleh oleh
fi'ilnya. Sehingga menurutnya, dengan
mengutip  pendapat imam d-Farra),
maksud dari ayat di atas adalah e i3S

Dengan demikian, maka
penggunaan isim maushul dalam bentuk
mufrad pada ayat ini tidak menyalahi
kaedah bahasa Arab, sebab “aid nya

berupaisim Mufrad berupa mashdar.

Pendapat yang sedikit berbeda
dikemukakan oleh a-Allsi. Beliau
berpandangan bahwa kata yang

terdapat pada ayat di atas pada dasarnya

%2Fakhruddin ar-Rézi, ibid, Juz 8, him. 91
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berasal dari kata ¢»Y (isim maushul dalam
bentuk jamak), namun dilakukan takhfif
(meringankan  bacaan) dengan cara
dihilangkan huruf nun ( ) nya, sehingga
menj adi yang identik dengan bentuk
mufrad®. Dalam penjelasan lebih lanjut,
a-Alls juga beranggapan bahwa kata

pada ayat tersebut juga dapat menjadi sifat
dari kata yang berbentuk mufrad (tunggal)
secara lafadz, namun berbentuk jamak dari
tersebut

juga dapat menjadi sifat dari mashdar

sis maknanya.Selain itu, kata

mufrad yang dihilangkan. Pandangan yang
ketiga ini, sama seperti pandangan ar-Razi
yang telah dikemukakan sebelumnya.
Penditi melihat, dari
kemungkinan i'rab yang dapat dilakukan

beberapa

pada ayat di atas, pandangan yang ketiga,
yang disokong oleh ar-R&zi dengan
mengtip pandangan imam  a-Farra
merupakan pendapat yang lebih kuat,
disebabkan ihtimal al-i'réb dalam bentuk
ini memiliki qorinah yang ditunjukkan
oleh kalimat fi'il sebelumnya, berupa kata
. Masdhar dari fi'il ini berupa kata

yang selanjutnya dapat dita'wil
dengan dimudhafkan pada issim dhomir
jamak berupa 2.

7. QS.d-Munafigon (63): 10

¥ gyihabuddin Mahmud bin Abdillah al-
Husaini al-AlGsi, ROh al-Ma’a ni fi Tafdri al-
Qur'an al-"AdZm wa as-Sab’i al-Matsani, (al-
Maktabah as-Syamilah: al-1sdhar as-Tsani), Juz 7
him.287

Sad gl o) U3 e Sy Lo g Vil
A 0 B T o) daid )
Gl

Jenis kesalahan yang disangkakan
pada ayat ini ialah kesalahan sintaksis.
Bentuk kesalahannya berupa kalimat fi'il

yang dituliskan dalam bentuk jazam,
sementara fi'il tersebut di‘athafkan pada
kata yang mahal nashab. Letak kesalahan

terlatak padakata ~ Kataini merupakan

fi'il Mudhari® yang ber-mahaljazm. Kata
ini, menurut mereka di athafkan pada kata

yang ber-mahal nashab. Maka,

sesuai dengan kaedah bahasa Arab yang

benar, kata juga harus dalam bentuk

nashab. Sehingga redaksi yang lebih tepat
pada ayat di atas adalah:

Terdapat perbedaan gira'at dalam
ayat ini. Abu "Amr, Ibnu Jubair, Abu Rgja’

dan beberapa ulama lainnya membacanya

dengan menashabkan kata

Sedangkan dalam gira'ah yang masyhur
dibaca daam bentuk jazam
( ).Sedangkan Ubaid bin  Umair
membacanya dalam bentuk rafa” ( ).
Tiga pola pembacaan pada ayat di
atas sgjatinya tidak ada yang bertentangan
dengan kaedah gramatikal bahasa Arab.
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Apabila kata
tandanya berupa sukun, maka disebabkan
ia di'athafkan pada tempat fa jawab

dibaca jazam dengan

(mahal/maudi"u al-fa’) yang pada asalnya
adalah jazm sebagai jawab. Sedangkan
apabila dibaca nashab ( ) lebih
disebakna kata itu di athafkan kepada kata
yang maha nashab sebaga jawab
tamanni, tanda nashabnya
memakal harkat fathah. Sementara jika
dibacarafa’ ( ), maka disebabkan kata
tersebut diposisikan sebagai jumlah ibtida’

dari dan

(permulaan) dan huruf wawu ( ) yang
mengawainya disebut dengan wawu
isti*naf (permulaan)™.

Imam Syibawaih, seorang ahli dalam
Nahwu Irak,

menceritakan riwayat dari gurunya yang

bidang ilmu dari
bernama Imam Khalil bahwa bentuk pen-
jazman dari kata pada ayat di atas
sebaga  bentuk

syartihyah yang tidak nampak secara jelas,

menghadir  jumlah

bentuk tamanni
kata yang

namun tergambar dari
yang pada

mengawalinya™.

terdapat

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan
pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam menjelaskan ayat-ayat Al-

#Nashiruddin Abu a-Khair Abdullah bin
Umar bin Muhammad al- Baidh&wi, op.cit, Juz 5
him. 296

% gyihabuddin Mahmud bin Abdillah al-
Husaini al-AlQsi, op.cit. Juz 21 him. 34

Qur'an yang dianggap menyalahi tata
bahasa Arab oleh kalangan non-muslim,
para ulama memiliki beberapa argumentasi
yang secara garis besar menyatakan bahwa
kata-kata  tersebut
berdasarkan kaedah gramatikal bahasa

Arab yang berlaku. Selain itu, ayat-ayat

sudah sesuai

yang dipersepsikan mengandung kesalahan
linguistik ternyata banyak berkorelas
dengan perbedaan qira'ah (cara baca)
yang terjadi di kalangan ulama ahli qurra’
sendiri. Jenis giraah tersebut sama-sama
dianggap sebagai gira' ah yang mu tabarah.
Penyebab terjadinya perbedaan cara baca
itu sendiri sebagian besar disebabkan oleh
perbedaan para ulama dalam menentukan
kedudukan i rab pada masing-masing kata
(al-maugi” min a-i‘rab).
Seperti cara baca pada lafadz

yang terdapat dalam QS. Al-M&’idah (5):
69 yang oleh kaangan non-musliim
dituduh mengandung usnru kesalahan
gramatik. Ubay bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud
dan Ibnu Katsir membaca ayat ini dengan
kata (xulall (as-Shabi'Tna), karna beliau
menganggap kata tersebut maha nashab
sebab  di'athafkan  kepada  kalimat
sebelumnya yang nashab. Sedangkan
daam qiraah yang masyhur dibaca
(as-Shabi Gna).Kalangan ulama
Imam Khalil dan

mengikuti

ahli
Syibawaih

Nahwu seperti

yang
masyhur berpendapat bahwa kata

gira'ah

dibacarafa’ dengan tanda huruf wawu dan
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nin  disebabkan tarkibnya sebagai
mubtada’ yang diniatkan di
akhir.Sementara khabar-nya makhdz(f
(dihilangkan).Hal yang sama juga terjadi
pada beberapa ayat lainnya. Sehingga
dapat dismpulkan bahwa sgjatinya, ayat-
ayat yang dianggap menyalahi kaedah
gramatikal bahasa Arab tersebut tidaklah
benar, dan semuanya sudah sesuai dengan

gramatikal yang berlaku.
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